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ABSTRACT 
 

This study aims to obtain empirical evidence of the effect of profitability, leverage, 

and company size on tax avoidance. The population in this study is food and 

beverage subsector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2019-2023 period. The number of observation samples was 80 

data obtained by purposive sampling technique. The analysis technique used is 

multiple linear regression analysis. The results of this study show that profitability 

and leverage affect tax avoidance. The results of this study show that the size of 

the company has no effect on tax avoidance. 

 

Keywords: effect of profitability, leverage, company size, tax avoidance. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empiris pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsector makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Jumlah 

sampel pengamatan sebanyak 80 data yang diperoleh dengan teknik purposive 

sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Kata kunci: pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, tax avoidance. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

”Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Karena itu bila kau telah 

selesai ( mengerjakan yang lain ) dan kepada Tuhan, berharaplah” 

(Q.S Al Insyirah : 6-8) 

 

”Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, da napa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

• Allah SWT. terima kasih atas segala rahmat dan hidayah-Mu 

• Bapak dan Ibu tercinta terimakasih atas dukungan dan 

pengorbanannya sungguh cinta dan kasih Bapak dan Ibu yang tulus, 

doa serta kasih sayangnya tak akan pernah saya lupakan. 

• Untuk seluruh keluargaku dan saudaraku terima kasih doa dan 

dukungannya. 

Untuk Bayu Adhi Prasetyo yang selalu mendukungku dalam kelancaran skripsi 
ini, terima kasih atas dukungannya dan kontribusinya dalam kelancaran penulisan 
skripsi ini.
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INTISARI 
 

Indonesia mewajibkan setiap wajib pajak pribadi maupun badan usaha 

melakukan pembayaran pajak. Sektor perpajakan merupakan salah satu sumber 

pendapatan bagi negara yang memiliki peran penting dalam mendukung 

pembiayaan, pembangunan nasional, dan kedaulatan negara. Terdapat perbedaan 

kepentingan antara pemerintah dan badan usaha dimana pemerintah memandang 

pajak sebagai sumber pendapatan, sedangkan badan usaha memandang pajak 

sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih perusahaan. Perusahaan 

cenderung akan berupaya untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) 

dengan tujuan untuk mengurangi beban perusahaan. Penghindaran pajak (tax 

avoidance) dipengaruhi dari beberapa faktor yang dapat dibagi menjadi faktor 

eksternal dan internal. 

Pada penelitian ini terdapat 3 variabel independen yang berpengaruh 

terhadap tax avoidance, yaitu profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

Hipotesis pada penelitian ini terdiri dari : 1) Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tax avoidance; 2) Leverage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tax avoidance; 3) Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tax avoidance. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang bertujuan untuk 

menguji pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan terhadap tax 

avoidance. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-



 

 ix 

2023 yaitu sebanyak 30 perusahaan. Berdasarkan teknik purposive sampling yang 

digunakan diperoleh 16 perusahaan yang dijadikan sampel. Periode penelitian ini 

selama lima tahun sehingga jumlah data observasi yang digunakan adalah 80 data. 

Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI yaitu www.idx.co.id. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan variabel 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

  

http://www.idx.co.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Sektor pajak adalah satu dari sekian sumber pendapatan utama negara 

yang memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan, pembiayaan 

nasional, dan kedaulatan negara (T. S. A. Putra, 2022). Pendapatan yang diperoleh 

melalui sektor perpajakan dapat digunakan untuk mendorong pemerintah untuk 

mengharapkan peningkatan penerimaan pajak setiap tahunnya dibandingkan 

dengan periode sebelumnya. Salah satu langkah yang diambil pemerintah untuk 

meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak adalah dengan 

menurunkan tarif pajak. 

Pada kenyataannya, penerimaan negara dari sektor perpajakan belum 

memenuhi harapan pemerintah setiap tahun. Hal ini disebabkan karena kebijakan 

pemerintah yang kurang efektif dalam mendorong kepatuhan pajak dan kurangnya 

kesadaran wajib pajak tentang kewajiban pembayaran pajak (Noviana, 2018). 

Sementara itu, antara pemerintah dan badan usaha terdapat perbedaan 

kepentingan. Dimana pemerintah menganggap pajak sebagai sumber pendapatan 

negara yang dapat mendanai berjalannya pemerintahan, namun badan usaha 

melihat hal itu sebagai sesuatu yang membebani karena mengurangi keuntungan 

dari badan usaha itu sendiri. Akibatnya, terdapat beberapa badan usaha yang 

mencoba untuk menghindari pembayaran pajak dengan tujuan untuk mengurangi 

beban perusahaan (Suciarti et al., 2020). 
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Surat Direktur Jenderal Pajak No. S14/PJ.7/2003 menyatakan bahwa 

terdapat upaya untuk meningkatkan atau mengoptimalkan penerimaan dalam 

sektor perpajakan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi penerimaan pajak 

(Putra, 2022). Namun, pelaksanaan upaya tersebut juga memiliki beberapa 

hambatan. Salah satu hambatan dalam upaya optimalisasi penerimaan pajak yaitu 

praktik untuk menghindari pembayaran pajak. Praktik penghindaran pajak bukan 

suatu pelanggaran hukum, hal itu dikarenakan penghindaran pajak adalah 

penggunaan strategi perencanaan pajak yang diperbolehkan untuk mengurangi 

beban pajak penghasilan (Apsari & Supadmi, 2018). 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dan PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk. adalah salah satu perusahaan di Indonesia yang melakukan praktik 

penghindaran pajak karena terbukti melakukan transfer pricing (Wardoyo et al., 

2022). Laba bersih PT Indofood Sukses Makmur Tbk. di kuartal I meningkat 

sebesar 4% dibandingkan dengan kuartal I tahun 2019 menjadi Rp1,4 triliun. 

Namun, kondisi tersebut berbanding terbalik dengan PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. Dimana, penjualan saham mengalami penurunan pada tahun 2020 

(Agustinus, 2020). Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI), harga 

saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk. menurun secara signifikan mencapai 

6,67% atau sebesar Rp5.600/saham. Selain itu, harga saham PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. juga menurun secara signifikan hingga mencapai 6.98% 

atau sebesar Rp8.325/saham (Saragih, 2020). Kepala riset MNC Securities Edwin 

Sebayang menyatakan bahwa kondisi demikian mengindikasikan terjadinya 

praktik transfer pricing akibat akuisisi yang dilakukan PT Indofood Sukses 
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Makmur Tbk. pada saham Pinehill Corpora Limited yang mengakibatkan harga 

saham mengalami penurunan (Agustinus, 2020). Kasus tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan telah memanfaatkan celah dalam UU No.36 Tahun 2008 Pasal 

4 Ayat (1) mengenai Pajak Penghasilan.  

Rendahnya tingkat kepatuhan serta kesadaran atas wajib pajak untuk 

menunaikan pajak kepada negara mengakibatkan terjadinya penghindaran pajak. 

Faktor-faktor yang menyebabkan penggelapan pajak (tax evasion) serta 

penghindaran pajak (tax avoidance) dibedakan menjadi faktor internal dan 

eksternal (Akbar et al., 2022). Faktor internal meliputi rendahnya tingkat 

pendidikan, kurangnya pengawasan, kinerja pemerintah yang kurang optimal, dan 

penegakan hukum yang lemah. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh 

regulasi. Menurut Suciarti et al., (2020), regulasi yang dibuat oleh pemerintah 

merupakan salah satu upaya untuk mengatasi praktik-praktik yang merugikan 

sektor perpajakan dan melindungi pendapatan negara. 

Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi tax avoidance, salah 

satunya yaitu profitabilitas. Menurut Hitijahubessy et al., (2022), profitabilitas 

ialah rasio yakni diterapkan sebagai menghitung kemahiran corporate dengan 

memanifestasikan laba selama rentang waktu yang telah disesuaikan. Perusahaan 

yang memiliki nilai keuntungan tinggi akan menaggung beban pajak yang tinggi, 

sehingga manajemen perusahaan berusaha untuk mengurangi pengeluaran untuk 

membayar pajak salah satunya dengan cara tax avoidance (Afrianti et al., 2022). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku manajemen yang mengutamakan 

kepentingan pribadi akan menurunkan nilai perusahaan dan akan mengirimkan 
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sinyal negatif (bad news) bagi investor. Nilai profitabilitas yang tinggi, 

mengakibatkan meningkatnya praktik penghindaran pajak oleh perusahaan. 

Faktor kedua yang bisa memengaruhi tax avoidance yaitu leverage. 

Menurut Setiawan & Gultom (2022), leverage adalah ukuran yang membantu 

menghitung besaran aset perusahaan yang didanai oleh liabilitas. Perusahaan 

dengan nilai leverage tinggi dapat mengurangi beban pajak. Peristiwa ini 

diakibatkan dengan corporate memperoleh intensif pajak berupa potongan bunga 

pinjaman sesuai ketentuan Pasal 6 ayat (1) huruf a UU Nomor 36 tahun 2008 

(Carolina, 2020). Kondisi tersebut menyebabkan manajemen perusahaan 

termotivasi agar melakukan praktik tax avoidance. Semakin tinggi angka leverage 

tentunya semakin besar pula praktik tax avoidance yang dilakukan corporate. 

Namun, ukuran perusahaan merupakan faktor lain yang dapat 

memengaruhi penghindaran pajak. Ukuran perusahaan adalah gambaran besar 

atau kecil suatu perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total asetnya (Aulia & 

Mahpudin, 2020). Perusahaan skala besar cenderung mampu menghasilkan laba 

yang tinggi, sehingga manajemen berusaha mengurangi pengeluaran untuk 

membayar pajak salah satunya dengan cara tax avoidance (Hadiwibowo et al., 

2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tindakan manajemen yang lebih 

mengutamakan kepentingan pribadi tentunya akan menurunkan nilai perusahaan 

dan memberikan sinyal negatif atau berita buruk bagi para investor. Praktik 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh suatu perusahaan selalu berkorelasi 

positif dengan skala perusahaan. 
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Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian tentang 

pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ariska et al., (2020), Gultom (2021), 

Hitijahubessy et al., (2022), Kurniawati & Prasetyo (2023), dan Hadiwibowo et 

al., (2023) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aulia & Mahpudin (2020), dan Apriliyani & Kartika (2021) menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kalbuana et al., (2020), Aulia & Mahpudin (2020), Widyastuti et 

al., (2022), Rakhmawati & Restuti (2022),  dan Hitijahubessy et al., (2022) 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil 

penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Manuel et al., 

(2022), dan Setiawan & Gultom (2022) menunjukkan jika leverage tak 

berdampak pada tax avoidance. Hasil temuan yakni diterapkan dengan Putra et 

al., (2019), Aulia & Mahpudin (2020), Mariani & Suryani (2021), Hitijahubessy et 

al., (2022), dan Nursanti et al., (2023) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian tersebut berbeda pada 

temuan yakni diterapkan dengan Apriliyani & Kartika (2021), serta Hadiwibowo 

et al., (2023) menjelaskan jika ukuran perusahaan tak berdampak pada tax 

avoidance.  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten, 

sehingga peneliti menggunakannya sebagai celah penelitian untuk menguji 

kembali variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan tax avoidance. 
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Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk mengkaji dan melaksanakan penelitian 

selanjutnya dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2019-2023)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Indonesia mewajibkan semua wajib pajak individu dan semua badan usaha 

melakukan pembayaran pajak. Salah satu sumber pendapatan negara adalah pajak, 

yang berperan penting dalam pembiayaan, pembangunan, dan kedaulatan negara. 

Terdapat disimilaritas kepentingan antara badan usaha dan pemerintah dimana 

pemerintah menganggap pajak sebagai sumber pendapatan, sementara pemerintah 

menganggap pajak sebagai sumber pendapatan. Perusahaan cenderung akan 

berupaya untuk mengurangi beban pajak mereka dengan memanfaatkan 

penghindaran pajak. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran 

pajak yang dibagi menjadi faktor internal dan eksternal.  

Menurut latar belakang yakni telah dijelaskan, oleh karena itu dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu bagaimana pengaruh profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2023. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian yakni: 
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1. Apakah profitabilitas mempengaruhi tax avoidance? 

2. Apakah leverage mempengaruhi tax avoidance? 

3. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi tax avoidance? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap tax avoidance. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax 

avoidance. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi tambahan 

untuk pengembangan dan acuan untuk penelitian terkait lainnya. Selain 

itu, temuan ini untuk mencapai bisa menjadi alat pembelajaran mengenai 

pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax 

avoidance atau penghindaran pajak sehingga dapat bermanfaat bagi 

penelitian sejenis di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini akan membantu perusahaan memenuhi 

kewajibannya sebagai badan usaha yang bertanggung jawab untuk 

menunaikan kewajibannya yaitu membayar pajak. Selain itu, diharapkan 
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dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menguji factor-faktor yang 

memiliki dampak penghindaran pajak, sehingga dapat 

mempertimbangkannya demi keberhasilan dalam melaksanakan setiap 

kewajiban pajaknya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Grand Theory 

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Kalbuana et al., (2020), teori keagenan (agency theory) mengacu 

pada hubungan antara dua entitas; pemilik (principal) dan manajemen (agent). 

Menurut teori agensi menjelaskan ketika manajer merupakan agen yang 

menjalankan perusahaan dan pemilik merupakan prinsipal, maka masalah 

keagenan terjadi karena masing-masing selalu berusaha memaksimalkan fungsi 

utilitasnya. 

Berdasarkan Hadiwibowo et al., (2023), teori agensi mengungkapkan 

bahwa pemegang saham merupakan pengendali utama yang bertanggung jawab 

untuk memantau para manajer dalam melakukan kegiatan bisns di perusahaan. 

Hal ini bertujuan untuk meminimalisir masalah keagenan sehingga dapat 

mengurangi biaya agen yang akan berpengaruh pada peningkatan nilai 

perusahaan.  

Teori agensi menyatakan bahwa ada perbedaan kepentingan antara agent 

dan principal. Perbedaan ini terjadi karena di satu sisi, agen ingin nilai perusahaan 

yang tinggi untuk menarik investor melalui penghindaran pajak. Penghindaran 

pajak akan menambah laba yang didapat oleh perusahaan. Agent memiliki 

pandangan bahwa laba yang meningkat akan memikat minat investor, dan dengan 

demikian bisa meningkatkan value perusahaan. Namun, di sisi yang lain principal 
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tidak ingin melakukan penghindaran pajak karena hal tersebut dianggap 

memanipulasi laporan keuangan. 

2.2. Variabel-Variabel Penelitian 

2.2.1. Pajak 

2.2.1.1. Definisi Pajak 

 Menurut Undang-Undang Perpajakan Nomor 28 tahun 2007, pajak adalah 

iuran yang dibayarkan kepada negara oleh wajib pajak, baik secara individu atau 

badan. Pajak tersebut dimanfaatkan untuk kepentingan negara guna menjamin 

kemakmuran rakyat, dan dibayarkan tanpa mendapatkan imbalan secara langsung 

(Setiawati & Ammar, 2022). Berdasarkan Mardiasmo (2019), mendefinisikan 

perpajakan sebagai iuran masyarakat untuk kas negara yang dilakukan secara 

hukum dan dipaksakan, tanpa disertai dengan imbalan jasa (counter-performance) 

yang mampu dibuktikan dan dimaksudkan untuk pembiayaan umum. Menurut 

Rakhmawati & Restuti (2022), peraturan pemerintah yang dapat diberlakukan, 

perpajakan adalah kewajiban untuk memberikan sebagian kekayaan seseorang 

kepada kas negara sebagai akibat dari suatu keadaan, peristiwa, atau tindakan 

yang menyediakan status tertentu; bukan merupakan bentuk sanksi. Akan tetapi, 

negara tidak memberikan jasa timbal balik secara langsung untuk memelihara 

kesejahteraan secara umum.  

2.2.1.2. Unsur Pajak 

Menurut Mardiasmo (2019), unsur pajak yaitu berikut ini:  

1. Negara berwenang memungut pajak atas sumbangan yang diberikan oleh 

rakyat. Sumbangan tersebut berbentuk uang tunai, bukan dalam bentuk 

barang. 
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2. Menurut undang-undang, pajak dipungut berdasarkan kewenangan dan 

peraturan pelaksanaan undang-undang. 

3. Tidak boleh ada kontra-kinerja khusus oleh pemerintah dalam pembayaran 

pajak tanpa adanya layanan timbal balik atau kontra-kinerja yang dapat 

ditunjuk secara langsung dari negara. 

4. Digunakan untuk membayar pengeluaran yang menguntungkan masyarakat 

luas atas nama rumah tangga negara. 

2.2.1.3. Jenis Pajak 

 Pajak merupakan. Dalam hal ini, pajak dapat dikelompokkan berdasarkan 

sifat, golongan, dan lembaga pemungutannya. Berikut ini merupakan 

pengelompokan pajak menurut Mardiasmo (2019): 

1. Pajak diklasifikasikan menjadi dua kategori berdasarkan sifatnya:  

a. Pajak langsung  

Wajib pajak individu harus membayar pajak secara langsung, bukan 

dibebankan kepada pihak lain. Salah satu contohnya yakni pajak penghasilan 

(PPh). 

b. Pajak tidak langsung  

Memungkinkan satu pihak untuk menyerahkan tanggung jawabnya ke pihak 

lain. Contohnya adalah pajak pertambahan nilai (PPN) atau pajak penjualan 

barang mewah (PPnBM). 

2. Pajak terbagi dalam dua kategori berdasarkan tujuannya, yakni: 

a. Pajak subjektif  
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Merupakan pajak yang berbasis pada subjeknya dan kemudian menyelidiki 

syarat objektifnya, yaitu keadaan diri wajib pajak. Contoh: Pajak Penghasilan 

(PPh). 

b. Pajak objektif  

Merupakan pajak yang didasarkan pada objek tanpa mempertimbangkan 

kondisi diri yang dikenakan pajak.  

Contoh: Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), PPN, dan PPnBM.  

3. Pajak dibagi menjadi dua kategori berdasarkan metode pemungutannya, yaitu: 

a. Pajak Pusat  

Pajak yang dikumpulkan dan digunakan oleh pemerintah untuk membangun 

rumah tangga pemerintah pusat. Pajak Penghasilan, PPnBM, PBB dan PPN 

adalah beberapa contohnya.  

Contoh: PPh, PPnBM, PBB dan PPN.  

b. Pajak daerah  

Pajak yang dikumpulkan dan digunakan pemerintah daerah untuk membangun 

rumah tangga pemerintah. Pajak kendaraan bermotor, pajak restoran dan hotel, 

serta pajak reklame adalah beberapa contohnya. 

2.2.1.4.  Fungsi Pajak 

Berdasarkan Mardiasmo (2019), fungsi pajak yakni berikut ini:  

1. Fungsi Anggaran (Budgetair)  

Pajak berfungsi sebagai sumber pendapatan pemerintah untuk menutupi 

berbagai macam pengeluaran.  

2. Fungsi Mengatur (Regulerend)  
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Pajak membantu mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam 

bidang sosial dan ekonomi. 

2.2.2. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

2.2.2.1. Definisi Pengindaran Pajak (Tax Avoidance) 

 Menurut Pasal 1 Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), pajak adalah kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh individu atau entitas hukum terhadap negara sesuai dengan undang-

undang, dengan sifat yang memaksa, tanpa menerima feedback langsung serta 

diterapkan sebagaimana memajukan kedamaian asosiasi (Widyastuti et al., 2022). 

Meskipun tanggung jawab wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan 

belum sepenuhnya terpenuhi, terdapat beberapa resistensi terhadap pembayaran 

pajak. Menurut Mardiasmo (2019), resistensi pajak merupakan hambatan yang 

muncul dalam proses pengumpulan pajak. Salah satu bentuk resistensi pajak 

adalah penghindaran pajak (tax avoidance), yang melibatkan upaya legal untuk 

mengurangi beban pajak melalui pengoptimalan pemanfaatan ketentuan 

perpajakan seperti pengecualian dan pemotongan yang diizinkan, serta 

memanfaatkan celah dan kelemahan dalam peraturan perpajakan yang berlaku. 

Manajemen perusahaan berusaha supaya mencapai keuntungan yang 

diharapkan dengan cara menerapkan strategi manajemen pajak, salah satunya 

dengan penghindaran pajak (tax avoidance) (Kalbuana et al., 2020). Penghindaran 

pajak merupakan usaha sebagai meminimalisir total pajak yakni dibayarkan tanpa 

melalui regulasi perpajakan. Menurut Setiawan & Gultom (2022), penghindaran 

pajak adalah bagian dari strategi perencanaan pajak yang bertujuan untuk secara 
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ekonomis memaksimalkan pendapatan setelah pajak (after-tax return) yang bisa 

dibagikan untuk para investor atau diinvestasikan kembali oleh perusahaan. 

Menurut Akbar et al., (2022), penggunaan strategi perencanaan pajak secara legal 

untuk memangkas pembayaran pajak penghasilan dikenal sebagai penghindaran 

pajak. Namun, Ariska et al., (2020) melihat tax avoidance sebagai 

penyalahgunaan dari tax shelters.  

Penghindaran pajak yang melanggar undang-undang dianggap sebagai 

penggelapan pajak (Ariska et al., 2020). Perbedaan antara tax avoidance dan tax 

evasion yaitu, tax avoidance adalah tindakan memanfaatkan peluang yang ada 

dalam peraturan perpajakan untuk mengurangi kewajiban pajak. Sedangkan tax 

evasion merupakan tindakan ilegal yang melibatkan pelanggaran yang disengaja 

atau pengelakan terhadap aturan perpajakan yang berlaku dengan tujuan 

meminimalkan kewajiban pajak (Hadiwibowo et al., 2023). 

2.2.2.2. Faktor yang memengaruhi Pengindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Menurut Mardiasmo (2019), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

keberanian wajib pajak untuk menerapkan penghindaran pajak, yakni berikut ini: 

1. Kesempatan (opportunities) 

Sistem penilaian pribadi atau self assessment memberikan kepercayaan penuh 

kepada wajib pajak (WP) untuk menghitung, membayar, dan melaporkan 

kewajiban perpajakannya kepada otoritas pajak. Sistem ini memungkinkan 

wajib pajak untuk menghindari pajak. 

2. Lemahnya penegakan hukum (low enforcement) 
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Wajib Pajak (WP) berupaya menggunakan interpretasi yang wajar dari kode 

pajak untuk menunaikan pajak yang lebih sedikit dari seharusnya. WP secara 

hukum menggunakan celah atau lubang dalam undang-undang pajak yang 

relevan. 

3. Manfaat dan biaya (level of penalty) 

Bisnis percaya bahwasanya tax avoidance menawarkan pendanaan murah dan 

keuntungan ekonomi yang substansial. Dalam suatu organisasi, manajer 

berfungsi selaku agen dan pemegang saham sebagai prinsipal. Pemegang 

saham, pemilik perusahaan, berharap bahwa pajak akan diminimalkan untuk 

memaksimalkan laba. 

4. Jika terungkap masalahnya dapat diselesaikan (negotiated settlements) 

Wajib pajak menganggap bebas untuk melaksanakan praktik penghindaran 

pajak karena banyak contoh kasus penghindaran pajak yang terungkap dan 

berhasil diselesaikan melalui negosiasi. Mereka percaya bahwa proses 

negosiasi dapat menyelesaikan masalah jika muncul di kemudian hari. 

2.2.2.3. Pengukuran Pengindaran Pajak (Tax Avoidance) 

 Menurut Pohan (2018), terdapat beberapa jenis pengukuran penghindaran 

pajak yakni : 

1. Cash Effective Tax Rate (CETR) 

Cash Effective Tax Rate (CETR) yaitu perhitungan yang dilakukan dengan 

membandingkan antara pembayaran pajak dan laba sebelum pajak perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat presentase CETR menunjukkan bahwa semakin rendah 

praktik tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah 
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tingkat presentase CETR menunjukkan bahwa semakin tinggi praktik tax 

avoidance yang dilakukan perusahaanRasio tersebut dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑠ℎ	𝐸𝑇𝑅 =
𝐶𝑎𝑠ℎ	𝑇𝑎𝑥	𝑃𝑎𝑖𝑑
𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥	𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒	 

2. Effective Tax Rate (ETR) 

Effective Tax Rate (CETR) yaitu perhitungan dengan mengkomparasikan 

antara beban penghasilan pajak (beban pajak kini) dengan keuntungan sebelum 

pajak perusahaan. Semakin rendah nilai effective tax rate menunjukkan bahwa 

perusahaan melakukan praktik tax avoidance dengan baik. Rasio tersebut bisa 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐸𝑇𝑅 =
𝑇𝑎𝑥	𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒
𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥	𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒	 

3. Book Tax Differences (BTD) 

Book Tax Differences (BTD) yaitu perhitungan dengan cara 

mengkomparasikan antara laba akuntansi atau laba komersial dengan total aset 

yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi book tax differences oleh karena itu 

bertambah rendah tax avoidance yakni dihasilkan karena anggapan bahwa 

perusahaan tersebut melakukan manajemen laba untuk meminimalisir kerugian. 

Rasio tersebut bisa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐵𝑇𝐷 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐷𝑖𝑓𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑒𝑠	𝐵𝑜𝑜𝑘 − 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡  

Cash Effective Tax Rate (CETR) adalah salah satu metode pengukuran yang 

dapat dipakai peneliti dalam penelitian ini untuk mengukur penghindaran pajak 

(tax avoidance). Menurut Pohan (2018), rasio tersebut dihitung menggunakan 
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cara mengkomparasikan pembayaran pajak dengan laba sebelum pajak. Tingkat 

presentase CETR yang lebih besar menunjukkan bahwa perusahaan lebih terampil 

dalam menghindari pajak. Pengukuran CETR dalam penelitian ini berorientasi 

pada pengukuran yang telah dilaksanakan oleh Kalbuana et al., (2020), Aulia & 

Mahpudin (2020), Gultom (2021), Widyastuti et al., (2022), Rakhmawati & 

Restuti (2022), Hitijahubessy et al., (2022), Kurniawati & Prasetyo (2023), 

Hadiwibowo et al., (2023), Nursanti et al., (2023).  

2.2.3. Profitabilitas 

2.2.3.1.  Definisi Profitabilitas 

Berdasarkan Hitijahubessy et al., (2022), profitabilitas ialah rasio yang 

diterapkan sebagaimana menghitung kemahiran corporate pada memanifestasikan 

laba selama rentang waktu yang telah disesuaikan. Perusahaan merupakan suatu 

badan yang didirikan oleh lembaga atau perseorangan dengan tujuan utama untuk 

memperoleh keuntungan yang digunakan untuk menambah kesejahteraan para 

pemilik saham (Ariska et al., 2020). Dalam hal ini, manajemen perusahaan 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja yang dimiliki dengan tujuan untuk 

menghasilkan laba secara maksimal. Menurut Gultom (2021), profitabilitas adalah 

proses untuk menentukan seberapa baik kegiatan operasional yang dilakukan 

perusahaan untuk mencapai tujuan, meminimalisir adanya pemborosan, serta 

memberikan informasi secara tepat waktu secara berkesinambungan.  

Menurut Kurniawati & Prasetyo (2023), salah satu metode yang dapat 

dipakai oleh investor untuk menilai sebuah perusahaan yaitu melalui profitabilitas. 

Hal ini disebabkan karena profitabilitas meningkat menunjukkan bahwasanya 
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perusahaan mempunyai trend kinerja yang positif sehingga investor memandang 

perusahaan dapat mengelola keuangan secara efektif yang akan berpengaruh pada 

peningkatan harga saham. Hal itu dapat mendorong calon investor untuk 

berinvestasi dalam bisnis untuk meningkatkan nilai perusahaan. Dalam hal ini, 

profitabilitas berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk memperkirakan 

seberapa baik suatu perusahaan akan bertahan di masa mendatang (Hadiwibowo 

et al., 2023). Oleh karena itu, setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk 

meningkatkan profitabilitasnya sehingga akan terjamin keberlangsungan 

usahanya. 

2.2.3.2.  Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas beguna untuk pihak eksternal (stakeholder) maupun 

bisnis. Kenyataannya, pemilik bisnis, manajemen, dan pemangku kepentingan 

lainnya dapat memperoleh manfaat dari perhitungan rasio profitabilitas. Menurut 

Subramanyam, (2019), tujuan dan manfaat rasio profitabilitas yakni sebagai 

berikut: 

a. Untuk menilai kapasitas bisnis dalam menghasilkan keuntungan pada jangka 

waktu tertentu. 

b. Untuk mengevaluasi posisi keuntungan perusahaan dari periode sebelumnya 

hingga saat ini. 

c. Untuk mengevaluasi bagaimana keuntungan telah berubah seiring berjalannya 

waktu. 

d. Untuk menghitung keuntungan bersih yang hendak diperoleh dari setiap rupiah 

uang yang diinvestasikan dalam semua aset. 
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e. Untuk menghitung keuntungan bersih yang akan diperoleh dari tiap-tiap rupiah 

modal yang diinvestasikan pada semua ekuitas. 

f. Untuk menghitung margin laba kotor penjualan bersih. 

g. Untuk menghitung margin laba operasi penjualan bersih. 

h. Untuk menghitung margin laba bersih atas penjualan bersih. 

2.2.3.3. Pengukuran Rasio Profitabilitas 

Menurut Subramanyam, (2019), terdapat beberapa jenis pengukuran rasio 

profitabilitas yaitu: 

1. Net Profit Margin 

Net Profit Margin atau Margin Laba Bersih yaitu perhitungan dengan 

membandingkan antara laba bersih (net income) terhadap efisiensi seluruh 

kegiatan seperti produksi, administrasi, pemasaran, pendanaan, penentuan harga 

dan manajemen pajak. Semakin tinggi rasio net profit  margin maka semakin 

tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan 

tertentu. Sebaliknya, semakin rendah rasio tersebut menunjukkan bahwa 

penjualan juga semakin rendah, serta terdapat biaya lainnya yang dikeluarkan 

perusahaan terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu. Rasio tersebut bisa 

dihitung dengan menerapkan rumus berikut ini: 

𝑁𝑃𝑀 =
𝑁𝑒𝑡	𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛	  
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2. Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin atau Margin Laba Kotor yaitu perhitungan yang 

mengkomparasikan laba kotor dengan tingkat penjualan selama periode tertentu. 

Semakin tinggi rasio gross profit margin maka semakin baik kondisi perusahaan 

dalam menghasilkan laba untuk menggantikan biaya tetap atau biaya operasi 

lainnya. Rasio tersebut dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐺𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎	𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛	  

3. Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) yaitu perhitungan dengan mengkomparasikan laba 

bersih (net income) dengan total aset perusahaan. Pihak manajemen menggunakan 

rasio tersebut untuk menilai tingkat efektivitas serta efisiensi manajemen dalam 

pengelolaan aset secara keseluruhan yang dimiliki suatu perusahaan. Nilai ROA 

yang tinggi tentunya semakin baik pula kinerja perusahaan yang dimiliki sehingga 

dapat memaksimalkan keuntungan. Rasio tersebut bisa dihitung menggunakan 

rumus berikut ini: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑁𝑒𝑡	𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡  

4. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) yaitu perhitungan dengan cara mengkomparasikan 

keuntungan bersih (net income) dengan ekuitas perusahaan. Dalam hal ini, 

pemegang saham atau investor menggunakan rasio tersebut dengan tujuan untuk 

mendapati efektivitas dan efisiensi pengelolaan ekuitas yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan. Nilai ROE yang tinggi menunjukkan semakin baik 
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kinerja perusahaan dalam mengatur ekuitas yang dimiliki untuk menghasilkan 

keuntungan secara maksimal. Rasio tersebut bisa dihitung menggunakan rumus 

berikut ini: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝑁𝑒𝑡	𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠  

Indikator yang digunakan peneliti untuk menilai profitabilitas dalam 

penelitian ini yakni menggunakan Return On Asset (ROA). Menurut 

Subramanyam, (2019), rasio tersebut dihitung dengan cara mengkomparasikan 

antara net income dengan total aset corporate. Bertambah tinggi nilai ROA oleh 

sebab itu bertambah kinerja perusahaan semakin meningkat kemudian mampu 

menghasilkan laba yang maksimal. Pengukuran ROA dalam penelitian ini 

mengacu pada pengukuran yang telah dilakukan oleh Ariska et al., (2020), Gultom 

(2021), Hitijahubessy et al., (2022), Kurniawati & Prasetyo (2023), dan 

Hadiwibowo et al., (2023).  

2.2.4. Leverage 

2.2.4.1. Definisi Leverage 

Setiap perusahaan dalam pengoperasian kegiatan usahanya tentu 

memerlukan modal yang digunakan untuk melaksanakan operasionalnya. Dalam 

hal ini, manajer keuangan perusahaan perlu mempertimbangkan jenis sumber 

pendanaan yang akan digunakan sesuai dengan kondisi perusahaan yang bertujuan 

untuk meminimalisir terjadinya risiko dalam mencapai tujuan perusahaan 

(Rakhmawati & Restuti, 2022). Secara umum, terdapat dua sumber alternatif 

pendanaan yaitu dengan ekuitas pemilik (shareholder) atau pendanaan dengan 

utang (debt). Penggunaan dana atau sumber modal untuk meningkatkan potensi 
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keuntungan pemegang saham menggunakan liabilitas disebut dengan leverage 

(Mubyarto, 2019). 

Menurut Setiawan & Gultom (2022), leverage merupakan rasio yang 

dipakai untuk menghitung besaran aset perusahaan didanai dengan liabilitas. 

Menurut Widyastuti et al., (2022), perusahaan menggunakan leverage sebagai 

tolok ukur untuk mengidentifikasi seberapa besar aset dibiayai oleh liabilitas. 

Leverage yang dimiliki perusahaan wajib berada pada keseimbangan antara 

tingkat risiko dan tingkat pengembalian (return) yang bertujuan untuk 

meningkatkan harga saham (Aulia & Mahpudin, 2020). Leverage yang seimbang 

diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan.  

2.2.4.2.  Tujuan dan Manfaat Rasio Leverage 

 Menurut Subramanyam, (2019), tujuan dan manfaat rasio leverage, yakni 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeteksi posisi perusahaan atas kewajiban terhadap pihak lainnya 

(kreditur). 

2. Untuk mengidentifikasi kapabilitas perusahaan dalam menunaikan kewajiban 

yang bersifat tetap. Contohnya angsuran pinjaman dan bunga. 

3. Untuk mengetahui keseimbangan antara nilai aset, khususnya aset tetap 

dengan modal. 

4. Untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh liabilitas. 

5. Untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh liabilitas perusahaan 

terhadap pengelolaan aset. 
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6. Untuk memperhitungkan berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

digunakan jaminan liabilitas jangka panjang.  

7. Untuk memperhitungkan seberapa besar dana pinjaman yang akan ditagih 

karena adanya besaran modal milik perusahaan. 

2.2.4.3. Pengukuran Rasio Leverage 

  Menurut Subramanyam, (2019), terdapat beberapa jenis pengukuran rasio 

leverage yaitu: 

1. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang diukur dengan mengkomparasikan 

antara total liabilitas oleh ekuitas yakni dikuasai corporate. Rasio tersebut dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡  

2. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang diukur seraya mengkomparasikan 

antara total liabilitas dengan total aset perusahaan. Perusahaan dengan tingkat 

DER yang cenderung tinggi menunjukkan bahwa resiko yang akan dihadapi jauh 

lebih besar. Rasio tersebut dapat dihitung dengan rumus berikut: 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠  

3. Long Term Debt to Equity Ratio 

Long Term Debt to Equity Ratio ialah rasio yakni diukur dengan 

membandingkan antara total liabilitas jangka panjang dengan ekuitas perusahaan. 

Resiko perusahaan terhadap liabilitas jangka panjang meningkat dengan tingkat 
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long term debt to equity ratio yang tinggi. Rasio tersebut bisa dihitung dengan 

menerapkan rumus berikut ini: 

𝐿𝑇𝐷𝐸𝑅 =
𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠	𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎	𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠  

4. Rasio Cakupan Bunga (Times Interest Earned) 

Times Interest Earned ialah rasioa yakni diterapkan sebagai mengukur 

besarnya jaminan keuntungan sebagaimana yakni membayar beban bunga jangka 

panjang. Rasio tersebut dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini : 

𝑇𝐼𝐸𝑅 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛	𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 

Salah satu indikator yang digunakan peneliti untuk menilai leverage dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Menurut 

Subramanyam, (2019), rasio tersebut dihitung dengan cara mengkomparasikan 

antara total liabilitas dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan. Nilai DER yang 

tinggi menunjukkan semakin tinggi risiko yang dimiliki perusahan terhadap 

liabilitasnya. Pengukuran menggunakan DER dalam penelitian ini mengacu pada 

pengukuran yag telah dilakukan oleh Aulia & Mahpudin (2020), Widyastuti et al., 

(2022), Rakhmawati & Restuti (2022),  dan Hitijahubessy et al., (2022).   
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2.2.5. Ukuran Perusahaan 

2.2.5.1. Definisi Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan (firm size) adalah salah satu indikator yang digunakan 

untuk menunjukkan kekuatan financial perusahaan. Menurut Aulia & Mahpudin 

(2020), ukuran perusahaan mencerminkan ukuran atau skala aset perusahaan yang 

dimiliki perusahaan. Menurut Putra et al., (2019), ukuran perusahaan adalah 

gambaran besar ukuran kecilnya suatu perusahaan berdasarkan total asetnya. 

Ukuran perusahaan dapat berupa menjadi bahan pertimbangan untuk 

mendapatkan pendanaan dari bursa efek. Big corporate cenderung mempunyai 

kesempatan bertambah besar untuk memperoleh pendanaan dari bursa efek 

dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan besar dianggap mampu bersaing dengan kompetitor lain dalam suatu 

industri.  

Menurut Nursanti et al., (2023), ukuran perusahaan merupakan salah satu 

bahan pertimbangan para investor sebelum melakukan investasi karena ukuran 

perusahaan dianggap mampu memengaruhi nilai perusahaan. Besar kecilnya 

perusahaan dapat diukur dari total aset perusahaan pada neraca akhir tahun yang 

diterapkan sebagaimana menerapkan aktivitas operasional corporate. Seandainya 

corporate memiliki nilai total aset yang besar maka perusahaan dianggap 

mempunyai peluang yang baik di masa mendatang karenanya calon investor 

terdorong untuk melakukan investasi di suatu perusahaan. Ukuran perusahaan 

yang semakin besar meunjukkan bahwa semakin mudah perusahaan tersebut 

untuk mendapatkan sumber pembiayaan eksternal maupun internal.  
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2.2.5.2. Klasifikasi Ukuran Perusahaan 

 Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008, klasifikasi skala perusahaan 

dipisahkan menjadi empat jenis yakni (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 

2008): 

1. Usaha Mikro 

Merupakan usaha yang menghasilkan milik individu atau badan usaha 

individu yang mematuhi kriteria usaha mikro selaras dengan peraturan yang sudah 

ditentukan dalam undang-undang. 

2. Usaha Kecil 

Merupakan usaha ekonomi produktif yang berdikari dan dilaksanakan secara 

mandiri oleh individu atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

dan bukan cabang, atau bagian secara langsung ataupun tidak langsung dari bisnis 

menengah atau besar yang memenuhi kriteria usaha kecil, sesuai dengan peraturan 

yang sudah ditentukan dalam undang-undang. 

3. Usaha Menengah 

Ini merupakan usaha bisnis menguntungkan yang beroperasi secara 

independen dan dijalankan secara mandiri oleh individu atau organisasi yang tidak 

merupakan cabang atau anak perusahaan dari suatu perusahaan yang secara 

langsung atau tidak langsung memiliki, mengendalikan, atau menjadi bagian dari 

perusahaan kecil atau besar dengan angka penjualan tahunan yang memenuhi 

persyaratan hukum untuk kekayaan bersih. 
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4. Usaha Besar 

Ini merupakan usaha bisnis menguntungkan yang dilaksanakan oleh 

perusahaan yang net worth atau angka penjualan tahunannya melampaui 

perusahaan menengah. Entitas ini meliputi usaha patungan, badan usaha milik 

pemerintah, perusahaan swasta, dan perusahaan internasional yang menjalankan 

bisnis di Indonesia. 

Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008, kriteria yang digunakan untuk 

mengukur ukuran perusahaan yaitu sebagai berikut (Kementerian Koperasi dan 

UKM RI, 2008): 

Tabel 2. 1. 
Kriteria Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan 

Kriteria 
Aset (tidak termasuk 
tanah & bangunan 

tempat usaha) 
Penjualan Tahunan 

Usaha Mikro Maksimal Rp50 juta Maksimal Rp300 juta 
Usaha Kecil >Rp50 juta – Rp500 juta >Rp300 juta – Rp2,5 M 
Usaha Menengah >Rp10 juta – Rp10 M Rp2,5 M – Rp50M 
Usaha Besar >Rp10 M <Rp50 M 
 

Badan Standarisasi Nasional mengklasifikasikan ukuran perusahaan menjadi 

tiga kategori, yakni (Bagaskara et al., 2021): 

1. Perusahaan Besar 

Merupakan perusahaan yang mempunyai kekayakan bersih melebihi dari 

Rp10 Miliar yang mencakup properti dan tanah. Selain itu, perusahaan 

dikatakan besar jika dapat menghasilkan pendapatan melebihi dari Rp50 

Miliar/tahun. 

2. Perusahaan Menengah 
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Yakni corporate yang mempunyai harta bersih Rp1 Miliar – Rp10 Miliar tidak 

terkecuali tanah serta bangunan. Selain itu, perusahaan jenis menengah 

mempunyai penjualan bersih bertambah besar dari Rp1 Milyar dan kurang 

dari Rp50 Miliar. 

3. Perusahaan Kecil 

Corporate yang mempunyai harta bersih maksimal Rp200 juta selain tanah 

serta properti serta mempunyai total pedapatan minimal Rp1 Miliar/tahun. 

2.2.5.3.  Pengukuran Ukuran Perusahaan 

Indikator yang dapat digunakan peneliti guna mengukur ukuran 

perusahaan yakni menggunakan proksi size (Mariani & Suryani, 2021). 

Perusahaan akan lebih mudah mendapatkan dana untuk mencapai tujuan mereka 

jika memiliki ukuran yang lebih besar. Pengukuran size dalam penelitian ini 

berorientasi pada pengukuran yang telah dilaksanakan oleh Putra et al., (2019), 

Aulia & Mahpudin (2020), Mariani & Suryani (2021), Hitijahubessy et al., 

(2022), dan Nursanti et al., (2023). Untuk menghitung size, berikut adalah rumus 

yang digunakan:  

𝐿𝑁 = Total	Aset 
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2.3. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 2. 
Penelitian Terdahulu 

No. Judul & Peneliti Variabel 
Penelitian 

Metode 
Analisis Hasil Penelitian 

1. Judul: 
Pengaruh 
Profitabilitas dan 
Ukuran 
Perusahaan 
terhadap Tax 
Avoidance 
Peneliti: 
Putra et al., 
(2019) 

X1 : Profitabilitas 
X2 : Ukuran 
Perusahaan 
Y : Tax Avoidance 
 

Analisis 
regresi 
data panel 

Pengungkapan  
profitabilitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 
Sedangkan ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 

2. Judul: 
Leverage, 
Ukuran 
Perusahaan dan 
Profitabilitas dan 
Pengaruhnya 
Terhadap Tax 
Avoidance 
Peneliti: 
Ariska et al., 
(2020)  
 

X1 : Leverage 
X2 : Ukuran 
Perusahaan 
X3 : Profitabilitas 
Y : Tax Avoidance 
 

Regresi 
linear 
berganda 

Pengungkapan  
leverage dan 
ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 
Sedangkan 
profitabilitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 

3. Judul: 
The Influence of 
Capital Intensity, 
Firm Size, and 
Leverage on Tax 
Avoidance 
Peneliti: 
Kalbuana et al., 
(2020) 

X1 : Capital 
Intensity 
X2 : Ukuran 
Perusahaan 
X3 : Leverage 
Y : Tax Avoidance 

Multiple 
Regression 
Analysis 
(MRA) 

Pengungkapan 
capital intensity,  
leverage 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 
Sedangkan ukuran 
perusahaan tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 

4. Judul: 
Effect of 
Profitability, 
Leverage and 
Company Size on 
Tax Avoidance 

X1 : Profitabilitas 
X2 : Leverage 
X3 : Ukuran 
Perusahaan 
Y : Tax Avoidance 
 

Regresi 
linear 
berganda 

Pengungkapan  
profitabilitas, 
leverage , dan 
ukuran perusahaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
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No. Judul & Peneliti Variabel 
Penelitian 

Metode 
Analisis Hasil Penelitian 

Peneliti: 
Aulia & 
Mahpudin (2020) 
 

tax avoidance. 
 

5. Judul: 
Pengaruh 
Profitabilitas, 
Leverage, dan 
Likuiditas 
terhadap Tax 
Avoidance 
Peneliti: 
Gultom (2021) 
 

Variabel 
Independen: 
X1 : Profitabilitas 
X2 : Leverage 
X3 : Likuiditas 
Y : Tax Avoidance 

Regresi 
linear 
berganda 

Pengungkapan 
profitabilitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 
Sedangkan 
leverage dan 
likuiditas tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 

6. Judul: 
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Tax Avoidance 
dengan Ukuran 
Perusahaan 
sebagai Variabel 
Kontrol 
Peneliti: 
Mariani & 
Suryani (2021) 
 

Variabel 
Independen: 
X1 : Likuiditas 
X2 : Leverage 
X3 : Intensitas 
Aset Tetap 
X4 : Pertumbuhan 
Penjualan 
Y : Tax Avoidance 
 

Regresi 
linear 
berganda 

Pengungkapan 
leverage dan 
pertumbuhan 
penjualan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 
Sedangkan 
liikuiditas dan 
intensitas aset tetap 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 

7. Judul: 
The Effect of 
Leverage, 
Profitability, 
Capital Intensity 
and Corporate 
Governance on 
Tax Avoidance 
Peneliti: 
Widyastuti et al., 
(2022) 
 

X1 : Leverage 
X2 : Profitabilitas 
X3 : Capital 
Intensity 
X4 : Corporate 
Governance 
Y : Tax Avoidance 

Multiple 
Linear 
Regression 

Pengungkapan 
profitabilitas, 
leverage, capital 
intensity, dan 
corporate 
governance 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 

8. Judul: 
Profitability, 
Leverage, and 
Tax Avoidance 

X1 : Profitabilitas 
X2 : Leverage 
Y : Tax Avoidance 
 

 Pengungkapan 
profitabilitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
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No. Judul & Peneliti Variabel 
Penelitian 

Metode 
Analisis Hasil Penelitian 

Peneliti: 
Rakhmawati & 
Restuti (2022) 
 

tax avoidance. 
Sedangkan 
leverage tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 

9. Judul: 
Pengaruh 
Profitabilitas, 
Leverage, 
Ukuran 
Perusahaan 
terhadap Tax 
Avoidance 
Peneliti: 
Hitijahubessy et 
al., (2022) 
 

X1 : Profitabilitas 
X2 : Leverage 
X3 : Ukuran 
Perusahaan 
Y : Tax Avoidance 

Regresi 
data panel 

Pengungkapan 
profitabilitas, 
leverage, dan 
ukuran perusahaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 
 

10. Judul: 
Effects of 
Profitability, 
Leverage, and 
Firm Size on Tax 
Avoidance 
Peneliti: 
Kurniawati & 
Prasetyo (2023) 
 

X1 : Profitabilitas 
X2 : Leverage 
X3 : Ukuran 
Perusahaan 
Y : Tax Avoidance 

Regresi 
data panel 

Pengungkapan 
profitabilitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 
Sedangkan 
leverage dan 
ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 

11. Judul: 
Pengaruh 
Profitabilitas, dan 
Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Penghindaran 
Pajak 
Peneliti: 
9i  
 

X1 : Profitabilitas 
X2 : Ukuran 
Perusahaan 
Y : Penghindaran 
Pajak 
 

Regresi 
data panel 

Pengungkapan 
profitabilitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 
Sedangkan ukuran 
perusahaan tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 

12. Judul: 
Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage, dan 

X1 : Ukuran 
Perusahaan 
X2 : Leverage 
X3 : Profitabilitas 

Regresi 
linear 
berganda 

Pengungkapan 
ukuran perusahaan 
dan leverage 
berpengaruh 
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No. Judul & Peneliti Variabel 
Penelitian 

Metode 
Analisis Hasil Penelitian 

Profitabilitas 
Terhadap Tax 
Avoidance 
Peneliti: 
Nursanti et al., 
(2023)  
 

Y : Tax Avoidance signifikan terhadap 
tax avoidance. 
Sedangkan  
profitabilitas tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 
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2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

Menurut Sekaran & Bougie (2018), hipotesis adalah pernyataan yang dapat 

diuji dari hubusngan antar variabel. Ini disebut sementara karena pernyatan yang 

diberikan tidak didasarkan pada hasil pengujian, tetapi pada teori yang relevan. 

Berdasarkan tinjauan teori, kerangka konseptual, serta beberapa penelitian 

terdahulu yang telah melaksanakan penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance oleh karena itu, dibuat 

hipotesis sebagai berikut: 

2.4.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan Hitijahubessy et al., (2022), profitabilitas ialah rasio yakni 

diterapkan sebagai menghitung kemahiran corporate pada penghasilan laba 

dengan rentang waktu yang telah disesuaikan. Perusahaan yang memiliki nilai 

profitabilitas tinggi akan menghasilkan beban pajak terutang yang tinggi sehingga 

manajemen perusahaan berusaha untuk mengurangi pengeluaran untuk membayar 

pajak salah satunya dengan cara tax avoidance. Kondisi ini akan menunjukkan 

kepada investor bahwa tindakan manajemen yang lebih mementingkan 

kepentingan pribadi tentunya akan menurunkan nilai perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan teori keagenan, yang menyatakan bahwa konflik keagenan terjadi karena 

perbedaan kepentingan antara agent dan principal yang mengakibatkan konflik 

keagenan sehingga berpengaruh pada penghindaran pajak. Perusahaan melakukan 

lebih banyak upaya untuk menghindari pajak seiring dengan nilai 

profitabilitasnya. Penelitian yang dilakukan oleh Ariska et al., (2020), Gultom 

(2021), Hitijahubessy et al., (2022), Kurniawati & Prasetyo (2023), dan 
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Hadiwibowo et al., (2023) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance 

2.4.2. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Menurut Setiawan & Gultom (2022), leverage ialah rasio yang dipakai 

untuk menghitung seberapa besar aset perusahaan didanai dengan liabilitas. 

Perusahaan yang memiliki nilai leverage tinggi dapat menyebabkan beban bunga, 

yang pasti akan mengurangi beban pajak mereka. Ini memungkinkan perusahaan 

untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan memperoleh intensif pajak berupa potongan atas bunga pinjaman 

sesuai ketentuan Pasal 6 ayat (1) huruf a UU Nomor 36 tahun 2008. Selain itu, 

suatu badan usaha dengan tingkat leverage yang cenderung tinggi akan 

menggunakan dana operasional untuk melunasi beban bunga yang tinggi sehingga 

dapat mengurangi keuntungan bersih suatu perusahaan. Dengan nilai leverage 

yang lebih besar, perusahaan dapat menghindari pajak dengan lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kalbuana et al., (2020), Aulia & Mahpudin (2020), 

Widyastuti et al., (2022), Rakhmawati & Restuti (2022),  dan Hitijahubessy et al., 

(2022) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai berikut:  

H2: Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance 

2.4.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
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Ukuran perusahaan (size) ialah salah satu indikator yang dipakai untuk 

menunjukkan kekuatan financial suatu perusahaan. Menurut Aulia & Mahpudin 

(2020), ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar atau kecilnya suatu 

perusahaan yakni mampu dijelaskan pada total aset. Ukuran perusahaan bisa 

menjadi bahan pertimbangan sebagai mendapatkan pendanaan dari bursa efek. 

Perusahaan skala besar cenderung menghasilkan laba yang tinggi. Oleh karena itu, 

manajemen berusaha untuk mengurangi pengeluaran untuk membayar pajak salah 

satunya dengan cara tax avoidance (Hadiwibowo et al., 2023). Kondisi ini akan 

menunjukkan kepada investor bahwa tindakan manajemen yang lebih 

mementingkan kepentingan pribadi tentunya akan menurunkan nilai perusahaan. 

Penghindaran pajak yang dilakukan oleh suatu perusahaan berkorelasi positif 

dengan ukurannya. Penelitian yang dilakukan oleh Putra et al., (2019), Aulia & 

Mahpudin (2020), Mariani & Suryani (2021), Hitijahubessy et al., (2022), dan 

Nursanti et al., (2023) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance  
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2.5. Kerangka Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Kerangka peneltian yang dapat disajikan berdasarkan uraian 

tesebut, yakni: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 Studi ini bersifat kuantitatif. Sugiyono (2019) mendefinisikan penelitian 

kuantitatif sebagai metodologi penelitian berbasis positivis yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis melalui pengamatan populasi atau sampel tertentu, penggunaan  

instrumen penelitian, dan menganalisis data kuantitatif atau statistik. Hasil ini 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2023, yang dipublikasikan oleh 

mereka melalui situs web resmi. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

menuji hipotesis. Hasil penelitian digunakan untuk menguji hipotesis dan 

menjawab rumusan masalah. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari kelompok individu, peristiwa, atau 

objek menarik yang ingin dipelajari oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2018). 

Populasi penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 

2023. Perusahaan manufaktur dipilih dengan pertimbangan data yang diperoleh 

bersifat homogen guna mencirikan kekhususan hasil pada satu jenis perusahaan. 

3.2.2. Sampel 

Bagian populasi atau kelompok kecil disebut sampel (Sekaran & Bougie, 

2018). Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yang memilih 
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sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur dalam subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. 

2. Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang menerbitkan 

annual report dari tahun 2019 hingga 2023. 

3. Perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang mengalami kerugian 

antara tahun 2019 hingga 2023. 

4. Perusahaan yakni menerapkan mata uang Rupiah, supaya karakteristik 

pengukuran nilai yang sama. 

3.3. Sumber dan Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 

(secondary data) yakni data yang mengacu pada sumber-sumber yang sudah ada 

(Sekaran & Bougie, 2018). Data sekunder untuk penelitian ini diperoleh dari 

website resmi perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman atau dari 

Bursa Efek Indonesia. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode dokumentasi diperuntukkan guna mengumpulkan data peneletian ini. 

Metode dokumentasi adalah teknik yang mengumpulkan data yang sudah tersedia 

pada sumber-sumber yakni muncul sesuai pada objek penelitian. Dokumentasi 

pada penelitian ini diterapkan pada cara akumulasi pada catatan tahunan 

perusahaan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia atau di website resmi 

perusahaan manufaktur subsektor makanan juga minuman. 
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3.5. Variabel dan Indikator 

 Menurut Sugiyono (2019), variabel penelitian meliputi seluruh variabel yang 

telah disesuaikan pada peneliti sebagaimana ditelaah kemudian diterima 

keterangan menganai peristiwa tersebut yang akhirnya ditarik kesimpulannya. 

Pada temuan ini, peneliti akan melakukan analisis untuk menguji pengaruh antar 

variabel. Dalam penelitian ini, menggunakan variabel berikut : 

1. Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2019), variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menggerakkan variabel dependen. Variabel independen 

juga dikenal sebagai varaibel bebas. Profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan adalah variabel independen dalam penelitian ini. 

2. Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2019), variabel dependen atau variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam kasus ini, tax 

avoidance adalah variabel dependen. 

3.5.1. Definisi Operasional Variabel 

1. Profitabilitas 

Menurut Hitijahubessy et al., (2022), profitabilitas ialah rasio yakni diterapkan 

sebagaimana menghitung kemahiran corporate pada penghasilan laba dalam 

rentang waktu yang telah disesuaikan. 

2. Leverage 

Menurut Setiawan & Gultom (2022), leverage ialah rasio yang dipakai untuk 

menghitung besaran aset perusahaan didanai dengan liabilitas. 
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3. Ukuran Perusahaan 

Menurut Aulia & Mahpudin (2020), besar atau kecilnya suatu perusahaan 

yang dapat diukur dengan total asetnya dikenal sebagai skala perusahaan. 

4. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Menurut Akbar et al., (2022) tax avoidance adalah teknik perencanaan pajak 

yang diperbolehkan untuk meminimalisir pembayaran pajak penghasilan. 

3.5.2. Indikator Pengukuran Variabel 

Tabel 3. 1. 
Indikator Pengukuran Variabel 

No. Variabel Indikator Skala 

1. Profitabilitas (X1) 𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎	𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡  Rasio 

2. Leverage (X2) 𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠  Rasio 

3. Ukuran Perusahaan (X3) 𝐿𝑁 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡 Rasio 

4. Tax Avoidance (Y) 𝐶𝐸𝑇𝑅 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛	𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝐿𝑎𝑏𝑎	𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚	𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 Rasio 

3.6. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019), analisis data adalah salah satu jenis kegiatan 

penelitian yang mencakup proses penyusunan dan pengelolaan data dengan tujuan 

menelaah data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, software program IBM 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25 digunakan sebagai alat 

bantu. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Penelitian 

ini menggunakan regresi linear berganda untuk mengolah dan menganalisis data. 

Analisis data dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
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3.6.1. Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2021), statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskrpsikan atau menggambarkan 

data yang dikumpulkan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang dapat 

diterima untuk umum atau generalisasi. Nilai minimum, maximum, rata-rata 

(mean), dan standar deviasi dari setiap variabel yang diamati dalam penelitian ini 

digambarkan melalui analisis deskriptif. 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan sebelum melakukan 

pengujian hipotesis. Persyaratan statistik untuk analisis regresi adalah pengujian 

ini untuk menentukan apakah data terdistribusi normal. Menurut Ghozali (2021), 

untuk mengetahui ketepatan model prediksi, asumsi klasik seperti, 

multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, serta normalitas harus diuji. 

 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021), uji normalitas memiliki tujuan untuk menentukan 

apakah model regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Nilai residual yang 

terdistribusi normal adalah ciri model regresi yang baik. Metode Uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji normalitas dalam penelitian ini. 

Kriteria yang dipakai pada pengujian ini yaitu dengan membandingkan antara 

tingkat signifikasi yang diperoleh dari tingkat alpha yang digunakan. Penelitian 

ini menggunakan tingkat signifikasi sebesar 0,05 (α=5%) dimana kriteria 

penilaian uji ini yaitu: 
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a. Jika signifikansi hasil perhitungan data Asymp. Sig(2-tailed) > 0,05 maka data 

terdistribusi normal. 

b. Jika signifikansi hasil perhitungan data Asymp. Sig(2-tailed) < 0,05 maka data 

tidak terdistribusi normal. 

3.6.2.2. Uji Multikolinearitas 

 Menurut Ghozali (2021), uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk 

menentukan apakah ada hubungan antara variabel independen dalam model 

regresi. Seharusnya tidak ada korelasi yang signifikan antara variabel independen 

dalam model regresi yang baik. Uji multikolinearitas dapat di identifikasi dengan 

menggunakan nilai toleransi (tolerance) dan faktor inflasi varians (VIF- the 

inverse of the tolerance value). Nilai tolerabilitas ≤ 0,10 atau sama dengan nilai 

VIF ≥ 10 merupakan nilai batas yang sering digunakan untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas.  
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Kriteria penilaian uji ini yaitu: 

a. Apabila nilai Tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10, maka terjadi 

multikolinearitas. 

b. Apabila nilai Tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3.6.2.3. Uji Autokorelasi 

 Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan 

apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 sebelumnya dalam model regresi. Pada penelitian 

ini, uji Durbin-Watson (DW) digunakan untuk melihat adanya autokorelasi. 

Kriteria penilaian uji ini yaitu: 

Tabel 3. 2.. 
Kriteria Autokorelasi Durbin Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dL 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ dU  
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dL < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif Tidak ada keputusan 4-dU ≤ d ≤ dL 
Tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif  

Tidak ditolak dU < d < 4-dU 

Keterangan: d: Durbin Watson, dU: Durbin Watson upper, dL: Durbin Watson 
lower (Ghozali, 2021) 
 
3.6.2.4. Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Ghozali (2021), uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menentukan apakah ada perbedaan variance dalam model regresi antara residual 

dari satu observasi ke observasi lainnya. Homoskedastisitas terjadi ketika tidak 

ada perbedaan residual antara dua observasi. Sebaliknya, heteroskedastisitas 

terjadi ketika variasi residual dari observasi satu ke observasi yang lain berbeda. 
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Model homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas merupakan regresi 

yang baik. Uji White digunakan untuk menguji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini. Uji ini dilakukan dengan meregres residual kuadrat (U2t) dengan 

variabel independen, variabel independen kuadrat dan perkalian (interaksi) 

variabel independen (Ghozali, 2021). Jika nilai Chi Square Hitung < Chi Square 

Tabel maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

3.6.3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2021), analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil dari analisis regresi linear bergada digunakan untuk menentukan 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Model 

analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk memeriksa hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β1X2 + β1X3 + e 

Keterangan: 

Y : Tax Avoidance 

α : Konstanta 

β : Koefisien regresi variabel independen 

X1 : Proftabilitas 

X2 : Leverage 

X3 : Ukuran Perusahaan 

e : error 
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3.6.4. Uji Hipotesis 

  Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menguji pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji koefisien determinasi (R2), uji kelayakan model (Uji F), dan uji signifikasi 

parameter individual (Uji t). 

3.6.4.1. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 Menurut Ghozali (2021), uji F memeriksa validitas model regresi untuk 

menentukan apakah semua variabel independen memengaruhi variabel dependen. 

Pengambilan keputusan dalam uji ini dengan tingkat signifikasi sebesar 0,05 

(α=5%). Kriteria penilaian uji ini yaitu: 

a. Nilai signifikasi F < 0,05, menunjukkan bahwa setiap variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. 

b. Nilai signifikasi F > 0,05, menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.6.4.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurut Ghozali (2021), tujuan dari koefisien determinasi (R2) adalah 

untuk menentukan seberapa jauh variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai berkisar antara angka nol dan 

satu. Jika nilai adjusted R2 semakin mendekati angka satu, variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. 
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3.6.4.3. Uji Parsial (Uji t) 

 Menurut Ghozali (2021), uji t bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen mempengaruhi secara individual atau parsial terhadap 

penjelasan variabel dependen. Pengujian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis 

atau dugaan sementara yang ada dalam penelitian ini. Pengambilan keputusan 

dalam uji ini dengan tingkat signifikasi antara 0,05 (α=5%). Kriteria penilaian uji 

ini yaitu: 

a. Jika nilai signifikasi < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen sehingga hipotesis diterima. 

b. Jika nilai signifikasi > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen sehingga hipotesis 

ditolak.  
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Data Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melakukan investigasi empiris 

tentang pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang bergerak di sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 

sampai dengan tahun 2023. Laporan tahunan Bursa Efek Indonesia dari situs web 

resmi perusahaan manufaktur makanan dan minuman adalah sumber data 

penelitian ini. Dalam studi ini, pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling dengan pengambilan sampel berdasarkan persyaratan tertentu. Prosedur 

pemilihan sampel dalam penelitian ini akan dijabarkan dalam Tabel 4.1. berikut 

ini: 

Tabel 4. 1. 
Ringkasan Prosedur Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 
Perusahaan 

1 Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 30 

2 
Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 
yang tidak menerbitkan annual report selama periode 2019-
2023 

(6) 

3 Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 
yang mengalami kerugian selama periode 2019-2023 (8) 

4 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rupiah, agar 
kriteria pengukuran nilai dengan mata uang yang sama 0 

Jumlah Sampel Penelitian 16 
Jumlah Data Observasi 80 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 
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Berdasarkan Tabel 4.1. di atas, diperoleh sampel penelitian perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman pada tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2023 sebanyak 30 perusahaan. Perusahaan manufaktur subsektor makanan 

dan minuman yang tidak menerbitkan laporan tahunan (annual report) sebanyak 6 

perusahaan. Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode penelitian 

sebanyak 8 perusahaan. Perusahaan yang menggunakan mata uang selain rupiah 

sebanyak 0 perusahaan. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh sampel penelitian 

sebanyak 16 selama lima periode kemudian total data observasi yakni diterapkan 

ialah 80 data. Beserta ini ialah daftar sampel perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023: 

Tabel 4. 2. 
Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman 

No. Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO 
1 ADES  Akasha Wira International Tbk 13 Juni 1994 
2 CAMP  Campina Ice Cream Industry Tbk 19 Mei 2017 
3 CEKA  Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 09 Juli 1996 
4 CLEO  Sariguna Primatirta Tbk 05 Mei 2017 
5 ICBP  Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 07 Oktober 2010 
6 INDF  Indofood Sukses Makmur Tbk 14 Juli 1994 
7 ROTI  Nippon Indosari Corpindo Tbk 28 Juni 2010 
8 SKBM  PT Sekar Bumi Tbk 28 September 2012 
9 SKLT PT Sekar Laut Tbk 08 September 1993 
10 STTP  Siantar Top Tbk 16 Desember 1996 
11 TBLA  PT Tunas Baru Lampung 14 Februari 2000 
12 ULTJ  PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk 02 Juli 1990 
13 BUDI Budi Strach & Sswseetener Tbk 08 Mei 1995 
14 DMND Diamond Food Indonesia Tbk 22 Januari 2020 
15 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 10 Oktober 2018 
16 MYOR Mayoraa Indah Tbk 04 Juli 1990 

Sumber: www.sahamok.net 

http://www.sahamok.net/
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4.2. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Deskripsi data, pengujian hipotesis, pengujian kualitas data, serta 

pembahasan merupakan hasil dari analisis yang dilakukan oleh peneliti atas 

penelitian. Penelitian ini menggunakan alat bantu yakni program IBM Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 25. Hasil analisis akan dicantumkan 

pada poin selanjutnya. 

4.2.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memiliki kemampuan untuk menganalisis data dengan 

menggambarkan atau penjelasan tentang data yang terkumpul (Ghozali, 2021). 

Nilai maximum, minimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi dari setiap 

variabel merupakan beberapa contoh atau faktor dari statistik deskriptif. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, leverage, serta ukuran 

perusahaan. Penghindaran pajak sebagai variabel dependennya. Hasil uji statistik 

deskriptif disajikan pada pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3. 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profiitabilitas 80 .001 .222 .08618 .051281 
Leverage 80 .109 5.273 .76702 .751738 
UkuranPerusahaan 80 27.375 32.860 29.31687 1.514499 
TaxAvoidance 80 .062 2.295 .26395 .328377 
Valid N (listwise) 80     

Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 

Penjelasan dari Tabel 4.3 diatas adalah sebagai berikut: 

1. Profitabilitas memiliki nilai terendah (minimum) 0,001, nilai tertinggi 

(maximum) 0,222, nilai rata-rata (mean) 0,08618, serta nilai standar deviasi 
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0,051281. Angka tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih 

besar daripada nilai rata-rata (mean). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini tidak homogen atau data profitabilitas dalam 

penelitian ini cenderung berbeda atau bervariasi.  

2. Leverage mempunyai nilai terendah (minimum) 0,109, nilai tertinggi 

(maximum) 5,273, nilai rata-rata (mean) 0,76702, serta nilai standar deviasi 

0,751738. Angka tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih 

besar daripada nilai rata-rata (mean). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini bersifat tidak homogen atau heterogen dapat 

disimpulkan bahwa data leverage dalam penelitian ini cenderung variatif.  

3. Ukuran perusahaan mempunyai nilai terendah (minimum) 0,001, nilai tertinggi 

(maximum) 27,375 nilai rata-rata (mean) 29,31687, serta nilai standar deviasi 

1,514499. Angka tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih 

rendah daripada nilai rata-rata (mean). Oleh karena itu, kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini bersifat homogen atau dapat 

disimpulkan bahwa data ukuran perusahaan dalam penelitian ini cenderung 

tidak bervariasi.  

4. Tax avoidance memiliki nilai terendah (minimum) 0,062, nilai tertinggi 

(maximum) 2,295, nilai rata-rata (mean) 0,26395, serta nilai standar deviasi 

0,328377. Angka tersebut membuktikan bahwa nilai standar deviasi lebih 

tinggi daripada nilai rata-rata (mean). Oleh karena itu, kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini bersifat tidak homogen atau dapat 

disimpulkan bahwa data tax avoidance dalam penelitian ini lebih bervariasi.  
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilaksanakan untuk menguji serta mmemahami 

ketepatan model regresi yang digunakan untuk penelitian ini (Ghozali, 2021). Uji 

asumsi klasik pada penelitian ini meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, serta autokorelasi. 

4.2.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 

terdistribusi secara normal atau tidak (Ghozali, 2021). Model regresi yang baik 

memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan cara uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov. Hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.4 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 4. 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 80 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .39326899 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .090 
Positive .073 
Negative -.090 

Test Statistic .090 
Asymp. Sig. (2-tailed) .174c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

  Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Asymp. Sig(2-tailed) sebesar 0,174. Angka tersebut menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,174 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

terdistribusi normal. 

4.2.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara variabel independen dalam model regresi. Dengan kata lain, model regresi 

yang baik seharusnya tidak ada korelasi yang tinggi antar variabel independen 

(Ghozali, 2021). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.5. sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 5. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)   

LN_X1 .871 1.148 
LN_X2 .725 1.380 
LN_X3 .817 1.224 

a. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, diperoleh nilai tolerance 

variabel profitabilitas 0,871, leverage 0,725, dan ukuran perusahaan 0,817. Selain 

itu, diperoleh nilai VIF variabel profitabilitas 1,148, leverage 1,380, dan ukuran 

perusahaan 1,224. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan gejala multikolinearitas, 

variabel independen memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10. 
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4.2.2.3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 sebelumnya dalam model regresi (Ghozali, 2021). Pada penelitian ini, 

Durbin-Watson (DW) digunakan untuk menjalankan uji autokorelasi. Hasil uji 

autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.6. sebagai berikut: 

Tabel 4. 6. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .661a .437 .414 .40096 2.215 
a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X1, LN_X2 
b. Dependent Variable: LN_Y 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas, diperoleh nilai Durbin-

Watson (DW) sebesar 2,215. Berdasarkan pada tabel Durbin-Watson dengan 

tingkat signifikasi 0,05, jumlah data (n) adalah 80, dan jumlah variabel 

independen (k) adalah 3 maka diperoleh nilai dU sebesar 1,715 dan nilai dL 

sebesar 1,560. Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa dalam model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini, tidak ada gejala autokorelasi. Ini karena nilai 

dU < d < 4- dU atau (1,715 < 2,215 < 2,285). 

4.2.2.4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah ada 

perbedaan variance dalam model regresi antara residual satu observasi ke 

observasi yang lain. Homoskedastisitas terjadi ketika variasi residual dari satu 
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observasi ke observasi yang lain tetap, dan heteroskedastisitas terjadi ketika 

variasi tetap (Ghozali, 2021). Dalam model regresi yang baik, tidak ada 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam pengujian ini, 

peneliti menggunakan Uji White. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

Tabel 4.7. sebagai berikut: 

Tabel 4. 7. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 
1 .596a .355 .272 .39367 
a. Predictors: (Constant), X3X2, X3_KUADRAT, X3X1, X2X1, X2_KUADRAT, 
X1_KUADRAT, Profiitabilitas, UkuranPerusahaan, Leverage 

     Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai R 

Square sebesar 0,355. Data tersebut digunakan untuk menghitung chi square 

hitung menggunakan rumus (n x R Square) dimana n = 80 dan R Square = 0,355 

sehingga diperoleh hasil sebesar (240 x 0,426 = 28,40). Kemudian, data tersebut 

juga digunakan untuk menghitung chi square tabel menggunakan rumus (df = n -

1) sehingga diperoleh hasil sebesar 101,879. Hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahujiwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini karena Chi Square Hitung < Chi 

Square Tabel atau (28,40 < 101,879). 

4.2.3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana 

satu atau beberapa variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen 

(Ghozali, 2021). Dimana uji ini juga digunakan untuk menentukan apakah ukuran 
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perusahaan, profitabilitas, dan leverage memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Tabel 4.8 menampilkan hasil uji regresi linier berganda sebagai berikut: 

Tabel 4. 8. 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7.846 3.370  -2.328 .023 

LN_X1 -.382 .050 -.706 -7.653 .000 
LN_X2 -.178 .063 -.288 -2.849 .006 
LN_X3 1.523 .987 .147 1.544 .127 

a. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 

Y = −7,846 −  0,382X! −  0,178X" + 1,523X# 

1. Nilai konstanta regresi sebesar -7,846 menjelaskan bahwa apabila variabel 

independen yaitu profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan bernilai 0 

maka tax avoidance menurun sebesar 7,846. 

2. Variabel profitabilitas memiliki koefisien regresi sebesar -0,382 yang berarti 

memiliki arah negatif terhadap tax avoidance. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa setiap penurunan profitabilitas sebesar 1 satuan maka akan 

mengakibatkan tax avoidance menurun sebesar 0,382 dengan asumsi variabel 

independen lainnya konstan.  

3.  Variabel leverage memiliki koefisien regresi sebesar -0,178 yang berarti 

memiliki arah negatif terhadap tax avoidance. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa setiap penurunan leverage sebesar 1 satuan maka akan mengakibatkan 

tax avoidance menurun sebesar 0,178 dengan asumsi variabel independen 

lainnya konstan.  
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4. Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar 1,523 yang 

berarti memiliki arah positif terhadap tax avoidance. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan 

maka akan mengakibatkan tax avoidance meningkat sebesar 1,523 dengan 

asumsi variabel independen lainnya konstan.  

4.2.4. Uji Hipotesis 

4.2.4.1. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji kelayakan model (Uji F) adalah untuk mengetahui apakah variabel 

independen yaitu profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan yang 

dicantumkan dalam model regresi memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu tax avoidance, secara simultan. Hasil uji kelayakan model (Uji F) penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4.9. sebagai berikut: 

Tabel 4. 9. 
Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9.465 3 3.155 19.625 .000b 
Residual 12.218 76 .161   
Total 21.683 79    

a. Dependent Variable: LN_Y 
b. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X1, LN_X2 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 

Berdasarkan hasil uji F di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi tax 

avoidance. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh simultan antara 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.  
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4.2.4.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

variabel independen mampu untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi berkisar antara angka nol dan satu. Jika nilai adjusted R2 

semakin mendekati angka satu menunjukkan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Tabel 4.10. menunjukkan hasil uji 

koefisien determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 10. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .661a .437 .414 .40096 
a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X1, LN_X2 
b. Dependent Variable: LN_Y 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas diketahui nilai adjusted 

R Square adalah sebesar 0,414 atau sebesar 41,4%. Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan dapat menjelaskan variabel dependen yaitu tax avoidance 

sebesar 41,4%. Faktor tambahan yang tidak diteliti dalam penelitian ini juga 

mempengaruhi sebagian besar variabel sebesar 58,6%. Dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan variabel independen untuk memberikan penjelasan tentang 

variabel dependen terbatas. 

4.2.4.3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menentukan apakah variabel 

dependen dipengaruhi oleh variabel independen secara individual atau parsial 
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(Ghozali, 2021). Apabila nilai signifikasi < 0,05 maka terdapat pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada 

Tabel 4.11. sebagai berikut: 

Tabel 4. 11. 
Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7.846 3.370  -2.328 .023 

LN_X1 -.382 .050 -.706 -7.653 .000 
LN_X2 -.178 .063 -.288 -2.849 .006 
LN_X3 1.523 .987 .147 1.544 .127 

a. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance  

Berdasarkan hasil uji t pada variabel profitabilitas diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Dengan demikian profitabilitas berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada tingkat signifikansi 5% sehingga hipotesis pertama (H1) 

diterima. 

2. Pengaruh leverage terhadap tax avoidance  

Berdasarkan hasil uji t pada variabel leverage diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,006. Dengan demikian leverage berpengaruh terhadap tax avoidance 

pada tingkat signifikansi 5% sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance  

Berdasarkan hasil uji t pada variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,127. Dengan demikian ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. 
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4.2.5. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.5.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan Tabel 4.11. hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada tingkat signifikansi 5% 

sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Kemampuan badan usaha untuk 

menghasilkan keuntungan dalam kurun waktu tertentu dikenal sebagai 

profitabilitas. Profitabilitas tinggi menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan juga 

tinggi. Jumlah penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan sebanding 

dengan profitabilitasnya. Hal ini adalah hasil dari manajemen aset perusahaan 

yang baik, sehingga memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan berbagai 

keringanan pajak dan insentif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dianggap 

melakukan tax avoidance. Dalam hal ini, perusahaan akan tetap mempertahankan 

labanya pada level tertentu untuk memberikan sinyal positif (good news) bagi 

para investor sehingga terdorong untuk melakukan investasi di perusahaan. Oleh 

karena itu, untuk menjaga laba yang dibayarkan agar tetap stabil, manajemen 

termotivasi untuk menghindari pajak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Ariska et al., (2020), Gultom (2021), Hitijahubessy et al., 

(2022), Kurniawati & Prasetyo (2023), dan Hadiwibowo et al., (2023) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.  
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4.2.5.2. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan Tabel 4.11. hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada tingkat signifikansi 5% 

sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Leverage adalah jumlah hutang 

perusahaan dibandingkan dengan total aset perusahaan yang tercermin pada akhir 

periode pelaporan keuangan. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang 

tinggi, memiliki proporsi lebih banyak hutang daripada asetnya, yang berarti 

hutang perusahaan tidak dapat melunasi kewajibannya pada tanggal jatuh tempo 

karena mereka menghadapi masalah keuangan. Semakin tinggi leverage oleh 

sebab itu bertambah tinggi praktik penghindaran pajak yakni diterapkan. Peristiwa 

ini disebabkan oleh keinginan manajemen untuk menerapkan penghindaran pajak 

dengan tujuan mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar atau dengan kata lain 

ini adalah strategi untuk melaksanakan penghindaran pajak. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kalbuana et al., (2020), Aulia & 

Mahpudin (2020), Widyastuti et al., (2022), Rakhmawati & Restuti (2022),  dan 

Hitijahubessy et al., (2022) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

4.2.5.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan Tabel 4.11. hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance sehingga hipotesis 

ketiga (H3) ditolak. Ukuran perusahaan (size) adalah salah satu indikator yang 

digunakan untuk menunjukkan kekuatan financial perusahaan. Selain itu, ukuran 

perusahaan bisa sebagai bahan pemikiran sebagaimana mendapatkan pendanaan 
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dari bursa efek. Temuan ini yakni mengindikasikan jika investor mungkin tidak 

hanya menilai perusahaan berdasarkan ukuran perusahaan. Hal ini disebabkan 

karena Perusahaan dengan skala yang besar cenderung  menjadi  perhatian  

pemerintah  (regulator)  yang menjadikan  perusahaan  menerapkan  sumber  daya 

yakni dimiliki  sebagai  melakukan  perencanaan  pajak  yakni baik  dan  mentaati  

aturan perpajakan  yang  berlaku. Kondisi tersebut selaras dengan teori keagenan 

yang menunjukkan bahwa stakeholder mengeluarkan biaya atau agency cost 

dengan tujuan untuk memantau kinerja manajemen sehingga tidak dapat 

melakukan tax avoidance. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Rosa & Putu (2021), Kartika et al., (2023), dan Firmansyah & 

Bahri (2023) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. 

 

 

  



 

 

79 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. Berdasarkan hasil penelitian serta analisis 

yang telah dilakukan, kesimpulan dibuat sebagai berikut: 

1. Variabel profitabilitas terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. 

2. Variabel leverage terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. 

3. Variabel ukuran perusahaan terbukti tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

5.2. Impikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, implikasi penelitian secara 

teoritis dan praktis dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoritis 

a.  Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengamatan dengan 

memperluas objek penelitian untuk mencakup perusahaan yang 

memproduksi produk makanan dan minuman saja akan tetapi pada jenis 

perusahaan lain yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 
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b. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang akan datang dapat 

menambahkan periode atau tahun pengamatan sehingga hasil penelitian 

yang didapatkan akan lebih komprehensif.  

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Investor 

investor dan calon investor dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan saat investor 

membuat keputusan investasi bagi perusahaan. Investor diharapkan 

tidak hanya menilai sebuah perusahaan dari laporan keuangan saja, 

namun perlu mengetahui perkembangan dari faktor-faktor fundamental 

serta melihat kinerja perusahaan dari aspek perpajakan. 

b. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tax avoidance baik dari faktor internal dan eksternal sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi serta memperbaiki kinerja 

perusahaan. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan analisis data, pengujian, dan interpretasi hasil, variabel dependen 

penelitian ini hanya memiliki variabilitas 0,414 sebagai variabel independen. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

mampu menjelaskan variabel dependen yaitu tax avoidance sebesar 41,4% dan 

faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini mempengaruhi sisanya 
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sebesar 58,6%. Dengan demikian, kemampuan variabel independen terbatas untuk 

menjelaskan variabel dependen.  

5.4. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah dilaksanakan, saran-saran 

yang dapat peneliti informasikan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi para akademisi, untuk penelitian berikutnya dapat menambahkan 

variabel lain atau mengubah variabel yang mungkin berdampak pada hasil 

penelitian. Variabel independen yang mungkin bisa ditambahkan yaitu 

intensitas modal, pertumbuhan penjualan, dan kepemilikan konstitusional. 

2. Bagi perusahaan, hendaknya dapat digunakan sebagai tambahan referensi 

dan informasi bagi perusahaan dalam melaksanakan kewajibannya sebagai 

badan usaha yang memiliki kewajiban untuk membayar pajak. 

3. Bagi investor, hendaknya pihak investor dapat mempertimbangkan 

profitabilitas, leverage sebagai faktor yang dapat mempengaruhi 

penghindaran pajak. 
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